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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Obyek kajiannya adalah amr, nid4’, istifhdm, nahi, dan tamanni. Sering dijumpai beragam makna
Diterima Agustus 2020 didalamnya oleh karena itu bahasan sintaksis dan stilistika, untuk itu penelitian ini difokuskan pada

Disetujui September 2020 kalam insya’ thalabi yang terdapat dalam Qasidah Burdah. Tujuan dilakukannya penelitian ini
Dipublikasikan Oktober yaitu: untuk mengetahui kategori, fungsi sintaksis dan makna kaldm insyd’ thalabi. Peneliti

2020 mengunakan penelitian kualitatif dengan desain library research. Pengumpulan data dilakukan

dengan teknik dokumentasi, sedangkan instrumen berupa kartu data dan lembar rekapitulasi.
Keywords: Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik distribusional. Hasil penelitian ini
Kalam Insyd 'Thalabi; menunjukkan kaldm insya’ thalabi berjumlah 53 data, terdiri dari 23 amr, 15 nidd’, 10 istithdm, 6
Qasidah Burdah; Syntax; nahi dan 5 tamanni. Berdasarkan fungsi sintaksisnya, terdapat 23 amr semuanya berkedudukan
Stylistics. sebagai musnad. Adapun 15 nidd’ kedudukannya sebagai mundda’ mudhaf. Dari 10 istithdm

terdapat 4 fungsi sintaksisnya khabar muqaddam, 6 berkedudukan sebagai musnad. Sedangkan nahi
keseluruhan datanya berkedudukan sebagai musnad. Berdasarkan maknanya, amr terdiri dari 12
makna perintah, 7 makna do’a, 2 makna irsyad, dan 1 makna ta’ajjub. Sedangkan kategori nida’
terdiri dari 1 makna zajr, 7 makna ta’ajjub, 1 makna igrhd’, 1 makna tahqir, 4 makna tawadlu’ dan
1 makna istighatsah. Adapun kategori istitham terdiri dari 5 makna ta’ajjub, 1 makna nahi, 1 makna
tashdiq, 1 makna inkdr, 1 makna tahqir, dan 1 makna nafyu. Dari keseluruhan kategori nahi,
terdapat 2 makna irsydd, 2 makna larangan, dan 2 makna zajr, dan kategori tamanni 2 makna
tandim, 2 makna tamanni, dan 1 makna tarajji.

Abstract

The object of study is amr, nidd ', istifham, nahi, and tamanni. Often found various meanings in it, therefore the
discussion of syntax and stylistics, for this reason this research is focused on the kaldm insyd 'thalabi contained in
the Qasidah Burdah. The purpose of this research is: to determine the category, syntactic function and meaning of
kaldm insyd 'thalabi. Researchers used qualitative research with a research library design. The data was collected
using documentation techniques, while the instruments were data cards and recapitulation sheets. Data analysis
was performed using distributional techniques. The results of this study indicate the kaldm insyd 'thalabi amounted
to 53 data, consisting of 23 amr, 15 nidd', 10 istifhdm, 6 nahi and 5 tamanni. Based on the syntactic function,
there are 23 amr all of whom have the position of musnad. There are 15 nidd "positions as mundda’ mudhaf. Of
the 10 istifhdm, there are 4 syntactic functions of khabar muqgaddam, 6 of which serve as musnad. Meanwhile, the
entire data has the status of musnad. Based on its meaning, amr consists of 12 meanings of commands, 7 meanings
of prayer, 2 meanings of irshad, and 1 meaning of ta'ajjub. While the category of nida ‘consists of 1 meaning of
zajr, 7 meaning of ta'ajjub, 1 meaning of igrhd’, 1 meaning of tahqir, 4 meaning of tawddlu 'and 1 meaning of
istighatsah. The istifhdm category consists of 5 meanings of ta'ajjub, 1 meaning of nahi, 1 meaning of tashdiq, 1
meaning of inkdr, 1 meaning of tahqir, and 1 meaning of nafyu. From the whole category of nahi, there are 2
meanings of irshad, 2 meanings of prohibition, and 2 meanings of zajr, and 2 meanings of tamanni meaning
tandim, 2 meaning of tamanni, and 1 meaning of tarajji.
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PENDAHULUAN

Kaldm insyd’ thalabi adalah menghendaki
(mencari) terjadinya suatu perkara yang belum
tercapai  (ketika  dikehendaki) (Zamroji,
2017:215). Adapun obyek kajiannya adalah amr,
nidd’, istifhdm, nahi, dan tamanni. Dari 5 kategori
tersebut sering dijumpai beragam makna yang
terkandung didalamnya, meskipun masih dalam
satu jenis kategori.

Salah satu bukti bahwa bahasa Arab
yang unggul adalah
penggunaan bahasa Arab pada Al-Qur’an yang

merupakan bahasa

merupakan umat muslim di dunia juga
menggunakan bahasa Arab dan memiliki nilai
sastra yang tinggi. Selain itu, karya-karya sastra
Arab lain juga memiliki nilai sastra yang tinggi,
seperti : sya’ir, nashr, al-masrahiyyah dan lain
sebagainya. Masing-masing jenis karya sastra
tersebut juga memiliki ragam sesuai dengan
kategorinya. Salah satu karya sastra yang sangat
masyhur bagi umat muslim adalah Qasidah
Burdah karya imam Syarafuddin Abu Abdillah
Muhammad bin Zaid Al-Blshfri.

Qasidah burdah merupakan salah satu
karya paling populer dalam khazanah sastra
islam, berupa syi’ir sajak-sajak pujian kepada
Nabi Muhammad S.A.W, yang mengandung
pesan moral, nilai spiritual, dan semangat
perjuangan. Burdah tak hanya indah kata-katanya,
tapi doa-doanya juga memberi manfaat pada jiwa.
Karena itu tak mengherankan jika banyak ulama
memberikan catatan khusus tentang Burdah, baik
dalam bentuk syarah (komentar) maupun hasyiyah
(catatan kaki atau catatan pinggir). Sangat banyak
karya syarah atas Burdah yang tak diketahui lagi
siapa pengarangnya.

Dalam penulisan Qasidah Burdah tentu
tidak lepas dari kajian ilmu keindahan gaya
bahasa yaitu baldghah dan stilistika. Cabang ilmu
balighah yang tercakup dalam karya gasidah
burdah salah satunya yaitu ilmu ma’dny yang di
dalamnya tercakup bahasan .
tertarik

pembahasan tentang kaldm insyd’ thalabi karena

Peneliti untuk memilih
pentingnya bahasan tersebut dan juga pentingnya
pembahasan tentang amr, nahi, istifhdm, tamanni,
dan nidd’ yang ditinjau dari sudut pandang ilmu

nahwu (sintaksis) dan ilmu baldghah (stilistika).

Qasidah  Burdah
banyaknya bahasan tentang ilmu balighah dan

Adapun dipilih  karena
nilai estetika dalam karya sastra tersebut.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan,
maka peneliti tertarik untuk menggunakan judul
"KALAM INSYA’ THALABIDALAM QASIDAH
BURDAH KARYA IMAM  AL-BUSHIRI
(TINJAUAN SINTAKSIS DAN STILISTIKA).

LANDASAN TEORI
Kaldm Insy&’ Thalabi

Kalam insyd@’ thalabl adalah kalimat yang
menghendaki makna yang diharapkan yang
belum tercapai atau terjadi menurut keyakinan
mutakallim pada waktu menghendaki tuntutan itu
atau pada waktu kalimat itu diucapkan zamroji,
2017 : 216). Jika perbuatan yang diharapkan itu
tidak dapat tercapai,
dinamakan tamanni. Bila dapat tercapai, maka

maka harapan itu

ada kalanya tercapainya itu dalam gambaran
suatu perkara dalam hati, maka dinamakan
istithdm, dan ada kalanya terwujud dalam
Bila itu
meninggalkan perbuatan, maka disebut #ahi dan
bila berupa terwujudnya perbuatan, maka kalau

kenyataan. berupa  harapan

menggunakan salah satu huruf nidad’ disebut nida’
(panggilan), sedangkan kalau tanpa huruf nida’,
maka dinamakan amr. Dengan demikian makna
thalab (tuntutan atau harapan) dalam hal ini
terbatas dalam lima hal tersebut.

1. Amr (kata perintah)

Secara leksikal amr bermakna “perintah”.
Sedangkan menurut terminologi amr adalah
menunut dilaksanakannya suatu pekerjaan oleh
pihak yang lebih tinggi kepada pihak yang lebih
rendah. Amr mempunyai empat redaksi, yaitu f7’/
amy, fi’il mudhéri’ yang didahului dengan lam amr,
isim fi’il amr, dan masdar yang menggantikan f7’i/
amr (Zaenuddin, 2007 : 104).

Dari keempat shighah tersebut, makna amr
pada dasarnya adalah perintah dari yang lebih
atas kepada yang lebih rendah. Dalam salah satu
kaidah wushul figh, asal dalam perintah
menunjukkan arti wajib. Namun demikian,
beberapa makna amr selain dari makna perintah.
Makna-makna tersebut antara lain;
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Makna do’a, jika perintah itu berupa
permohonan yang datang dari bawah kepada
yang di atas.

a. Makna iltimas jika perintah berasal dari pihak
yang sederajat.

b. Makna Irsyad, jika perintah tersebut berisi
pepatah, nasehat, atau cara-cara untuk
melakukan sesuatu atau mendapatkan sesuatu.

c. Makna Tamanni, yaitu jika perintah itu
ditujukan kepada sesuatu yang tidak berakal.
Contohnya ungkapan seseorang yang sedang
merindukan kekasihnya

d. Makna Ibagah, vyakni Kkebolehan atau
kebebasan untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu, bukan sebuah kewajiban.

e. Makna Takhyir.
muncul jika ada dua perintah yang diajukan

Biasanya, konteks ini
untuk dipilih salah satunya

f. Makna Tahdid yaitu perintah yang disertai
dengan ancaman. Jika amr diungkapkan
dalam konteks ini, maka pada dasarnya
menunjukkan sindiran atau ketidaksetujuan
dari pihak yang memberi perintah tersebut.

2. Nahi (kata larangan)

Nahi adalah tuntunan tidak dilakukannya
oleh
seseorang kepada orang yang martabatnya lebih
rendah. Redaksi nahyi adalah fi’il mudh@ri’,
didahului dengan /& nahiyah (Ali Jarim, 2010 :
262).

Dalam beberapa
larangan berbeda dari makna aslinya dan

suatu perbuatan yang disampaikan

keadaan, kalimat
menunjukan makna lain. Seperti makna do’a,
iltimds (larangan yang berasal dari sesama atau
orang sederajat tingkatannya), irsydd (berisi
pepatah atau bimbingan mengenai sesuatu.),
tamanny, taubikh (jika ungkapan nahi itu
berkaitan dengan celaan atau teguran dari si
pembicara terhadap orang yang diajak bicara.)
dan tahdid (jika ungkapan nahi tersebut
disampaikan oleh pembicara yang sedang dalam
keadaan marah).
3. Istifhdm (kata tanya)
Istifhém adalah mencari tahu sesuatu yang
diketahui

menggunakan salah satu perabot dari beberapa

belum sebelumnya dengan

perabotnya, atau meminta kefahaman sesuatu

yang sebelumnya belum tahu dengan sarana
huruf istifhdm (adawértul istifhdm), sehingga
dengan kefahaman itu penanya menjadi tahu.
suatu kalimat yang menggunakan kata tanya
dinamakan jumlah istihamiyyah, yaitu kalimat yang
berfungsi untuk meminta informasi tentang sesuatu
yang belum diketahui sebelumnya dengan
menggunakan salah satu huruf istifhdm (Zaenuddin,
2007 : 107).

Macam- macam addwarul istifhdm antara
lain :
a) Hamzah

Hamzah sebagai salah satu addt istifhdm
mempunyai dua makna, yaitu : (1) tashawwuri
(jawaban yang bermakna mufrad) dan (2) tashdig
(yaitu penisbatan sesuatu atas yang lain). Contoh

: Man (:}_:0) yaitu untuk menanyakan tentang

orang.

Selain kedua addr istifhdm diatas masih
terdapat beberapa adat lain mempunyai fungsi
masing-masing, yaitu diantaranya:

a) _odan

menanyakan sesuatu yang tidak berakal.

I3 L_%syang digunakan untuk

b) L;LJoyang digunakan untuk meminta

penjelasan tentang waktu, baik waktu
lampau maupun sekarang.

19 O 1_37 digunakan untuk meminta
penjelasan mengenai waktu yang akan
datang.

d) ;é_iddigunakan untuk menanyakan
keadaan sesuatu.

e) U_3T digunakan untuk menanyakan
tempat.

Vi s merupakan

digunakan untuk menanyakan penisbatan

addat  istifhdm  yang

sesuatu pada yang lain (tashdig) atau
kebalikannya.

g) U_yi merupakan adat istifidm yang
maknanya ada tiga,yaitu:

(1) Maknanya sama dengan "(i5S" .
2) Bermakna "5 | ".Contoh :
o=

(3) Maknanya sama dengan " 5 _%".
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h) };Smerupakan adat  istifhdm  yang
maknanya menanyakan jumlah yang masih
samar.

i) Z;; | adat istifhdm untuk menanyakan dan
menghendaki perbedaan antara salah satu
dari dua perkara yang bersekutu atau

berserikat pada perkara yang masih umum.

adat-adat
istifthdm seperti yang telah dijelaskan kadang-

Dalam konteks berbahasa
kadang mempunyai makna yang berbeda dengan
makna asalnya. Penggunaan addt-adat istifham
kadang digunakan bukan untuk tujuan bertanya,
akan tetapi untuk maksud yang lainnya. Maksud-
adat
menyimpang dari tujuan awalnya adalah sebagai
berikut: (1) Perintah (amr), Nahi (larangan),
Taswiyah (menyamakan antara dua hal), Nafyu

maksud penggunaan istithdm  yang

(kalimat negasi), Inkdr (penolakan), Tasywiq
Penguatan  (faukid),
(mengagungkan), Tahgir (merendahkan),
Ta'ajjub (mengagumi), AI-Wa'id (ancaman), dan

(mendorong), Ta’zhim

Tamanni (harapan yang tak mungkin terkabul)

4. Tamanni

Tamanni adalah mengharapkan sesuatu
yang tidak dapat diharapkan keberhasilannya,
baik karena memang perkara itu mustahil terjadi,
atau mungkin terjadi tidak dapat
diharapkan tercapainya (Ali Jarim, 2010 : 292).
Tamanni dibagi dua macam :

namun

a) Yang mustahil terjadi

Yang mungkin terjadi tetapi sangat sulit
diharapkan. Apabila yang disukai itu sesuatu
yang mungkin untuk diharapkan terwujudnya,
Dan

diungkapkan dengan lafadz  _wc (barangkali,
:}.&J(barangkali, semoga) - Dan

tarajji

maka termasuk farajji. biasanya

semoga),

terkadang diungkapkan  dengan

menggunakan lafadz &.}J(sekiranya) karena
ada tujuan balighah (sastra). Adat Tamani yang
s ° ’].

asli sebenarnya hanya satu, yaitu :

Selainnya huruf itu bukan asli dan diposisikan
sebagai penggantinya. Huruf pengganti ini antara

lain : ;J(seandainya), :}_é(apakah), :j_é;]dan

huruf takhdid dengan arti tamanni.

5. Nidd’ (kata seru/panggilan)

Nida’ adalah menghendaki menghadapnya
seseorang dengan menggunakan huruf yang
menggantikan lafadz ad’(. Secara leksikal nidd’
artinya panggilan. Sedangkan dalam terminologi
ilmu balighah, nidd’ adalah tuntutan mutakallim
yang
menghadapnya.

menghendaki seseorang agar

a) Huruf-huruf nida’
Huruf nidd’ ada delapan, yaitu, hamzah

(s), ay (1), ¥ (L), a (1), ai (sT), ayd
(Lo T), hayé (Lia), dan wa ( o).
nida’

b) Penggunaan huruf

JLexiwY )

Ada dua cara menggunakan huruf-huruf

nidd’, yaitu a) Hamzah (+) dan ay (s i ) untuk
mundda’ yang dekat, b) Selain hamzah ( ¢) dan ay
(s i ), semuanya digunakan untuk mundda’ yang

jauh. Khusus untuk yd (L) digunakan untuk

seluruh mundda’ (yang dipanggil), baik dekat
maupun jauh.

Dalam beberapa konteks, nidd’
mempunyai makna-makna lain yang keluar dari
fungsinya semula. Penyimpangan makna nidd’
dari makna asalnya yaitu panggilan kepada
makna-makna lainnya dikarenakan adanya
qgarinah yang mengharuskannya demikian.

Makna-makna yang menyimpang tersebut

adalah sebagai berikut: anjuran, teguran
keras/mencegah, R W A
penyesalan/keresahan dan kesakitan
“e> g ]| 9 w51 mohon
pertolongan a5 LaiwY 17,
ratapan/mengaduh "4 451" kasihan

“a> 317, merasa sayang, menyesal

s
“aw L3 J 1" | keheranan atau kekaguman
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“ox=iJ |, bingung dan gelisah (tidak puas,
tidak sabar, bosan) “ g oo i |

ool |7, mengingat-ingat SIS 1”7,
dan mengkhususkan "o Lai sy 17,

Qasidah Burdah

Qasidah dalam sastra Arab merupakan
sebuah nama bagi suatu karangan berbentuk
syair yang terdiri dari tujuh bait atau lebih.
Qasidah Burdah karya Imam al-Bishiri adalah
salah satu bentuk Qasidah Burdah yang paling
masyhur di kalangan masyarakat. Syair ini
dibuat sebagai wujud penghormatan terhadap
nabi Muhammad SAW agar beliau mendapat
syafa’at di yaumul gqiyamah. Qasidah Burdah
secara keseluruhan memiliki bait yang berjumlah
169, namun bait yang berisi pujian atau inti dari
Qasidah Burdah berjumlah 160 bait, seperti yang
disebutkan oleh pengarang Qasidah Burdah
dalam akhir syi’ir.

Qasidah burdah sendiri telah ditulis pada
abad ke 13 Masehi, yakni pada masa transisi
perpindahan kekuasaan Dinasti Ayyubiyah ke
Dinasti Mamluk.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan desain penelitian /library
research. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentasi, sedangkan
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kartu data dan lembar rekapitulasi.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan teknik distribusional.

HASIL PENELITIAN

Kalam Insya’ Thalabi dalam Qosidah Burdah
telah

peneliti

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan dalam Qasidah Burdah,
menemukan berbagai macam data yang berupa
kalam insyd’ thalabi. Secara keseluruhan data
yang telah ditemukan berjumlah 63 data. Dari
total 63 data yang ditemukan, terdapat 23 data
berkategori amr, 15 data masuk dalam kategori
nidd’, 10 data merupakan istifidm, 6 data masuk

dalam kategori nahi dan 5 data masuk dalam
kategori tamanni.

1. Amr

Dalam penelitian ini, terdapat 23
data kaldm insyd’ thalabi yang berbentuk
amr. Data tersebut diantaranya adalah:
cylold, 335, Lelhs, (1315, call3s, Lepalls,
frafils, 3015, §3, 8315, Lulills, Ll 085,
Jad, a3, asls, dazls, Cakalls, (3, 4%,

4215, 54215, dan 2.

2. Nida’

Dalam  penelitian ini  peneliti
menemukan 15 data kalam insya’ thalabi
yang berkategori nida’. Data tersebut
berupa: ¢3!l @ s ¥, 1384 Cab G, (8 545

- 3@

033, 401 54 s, Al 54 5%, LI 5308,
2l 8 Gl w1 G A Jsds G & 3
Hals, Jaidi Y 0udi G, 05 G, Aliall S5,

501 sl a2l (8 o), dlan oS0 gl G,

3. Istitham
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan
10 data kaldm insyd’ thalabi yang berkategori

istifhdm. Data tersebut berupa kalimat: )S.u u.n‘
Oz, @l 2ad pl, ohdia] s cLE) L,
Challlmyl La S8 LakE Ny d s,
\5.:43;5_155’ d;.\._» u’:.}Sj’ oo sy 13

4. Nahi

Dalam Qasidah Burdah peneliti
menemukan 6 data kalam insya’ thalabi yang

berkatagori nahi, data tersebut meliputi:}ji 543,
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Bl g, (sl S, 5 G,
dana@jc.}.ajng‘ﬂ-ﬂ-ajy

5. Tamanni
Dalam penelitian ini, terdapat 5 data kalam

insyd’ thalabi yang berkategori tamanni. Data

tersebut berupa kalimat: (a23 3,5 &3 533019 31, 31

plel 38, 89 58, 8505 S04 5, dan o &ass dal.

Fungsi Sintaksis Kalam Insya’ Thalabi dalam
Qosidah Burdah

Berdasarkan fungsi sintaksis unsur
pembentuknya, terdapat 15 data amr terbentuk
dari susunan fungsi sintaksis fi’il amr, fa’il dhamir
mustatir dan maf’il bih, 2 data amr terbentuk dari
susunan fungsi sintaksis fi’il amr, fd’il dhamir
mustatir , dan takmilah, 3 data amr terbentuk dari
susunan fungsi sintaksis fi’il amr dan fi’il dhamir
mustatir , 1 data amr terbentuk dari susunan
fungsi sintaksis fi'il amr, fd’il dhamir mustatir
takmilah dan mustalhaq, 1 data amr terbentuk dari
susunan fungsi sintaksis fi’il amr, fd’il dhamir
mustatir, takmilah, mafil bih (terbentuk dari ism
maushiil) dan silah, dan 1 data amr terbentuk dari
susunan fungsi sintaksis fi’i, jer majilr dan maf’il
bih.

Dari 15 kaldm insyd’ thalabi yang berkategori
nidd’, terdapat 10 data menggunakan huruf atau

adat nidd’ |, 2 data athaf kepada ma’thif ‘alaih

L, 2 data addt nida’nya mahdhufatau dibuang,
dan 1 data tidak menggunakan addt nidd’.
Adapun fungsi sintaksis dari data kaldm insyd’
thalabi yang berkategori nidd’ yang telah ditemukan
dalam penelitian ini semuanya terbentuk dari
susunan fungsi sintaksis mundda’ mudhaf.

Dari 14 data kaldim insyd’ thalabi yang
berkategori istifhdm, terdapat 3 data istifhdm

menggunakan piranti i , 2 data menggunakan

piranti L , 3 data menggunakan piranti g_a_»"J ,

};S, 1 data

dan 1 data

4 data menggunakan piranti

menggunakan piranti U—*" ,

menggunakan piranti I3 L Adapun

berdasarkan fungsi sintaksis unsur pembentuk
kaldm insyd’ thalabi, terdapat 4 data terbentuk dari
susunan fungsi sintaksis khabar muqaddam dan
mubtada muakhkhar, 6 data terbentuk dari
susunan fungsi sintaksis fi’i/ dan fi’ilnya, 1 data
terbentuk dari susunan fungsi sintaksis fi’/ fd’il
dan maf’il, 3 data terbentuk dari susunan fungsi
sintaksis fi’il dan pelengkap (takmilah).

Dari 4 data yang berkategori naht, terdapat
1 data terbentuk dari susunan fungsi sintaksis fi’i/
nahi , fG’il dhamir mustatir , keterangan dan maf’il
bih, 3 data terbentuk dari susunan fungsi sintaksis
fi’il nahi , fa’il, dan mafil bih | 1 data terbentuk
dari susunan fungsi sintaksis fi’i/ nahi yang
disertai nun taukid khafifah, dan mustalhaq, dan 1
data yang terbentuk dari susunan fungsi sintaksis
fi’'il nahi dan fd’il.

Dari 5 data kaldm insyd’ thalabi yang
data  tamanni

berkategori  tamanni, 4

menggunakan piranti ;Jdan 1 data tamanni.

Sedangkan berdasarkan fungsi sintaksis unsur
pembentukknya, terdapat 1 data terbentuk dari
susunan fungsi sintaksis mubtada’, khabar yang

sekaligus menjadi jawab syarat ;J, 1 data

terbentuk dari susunan fungsi sintaksis fii/ dan
fd’ilnya, 1 data terbentuk dari susunan jumlah
syarthiyah, 1 data terbentuk dari susunan fungsi
sintaksis fi’il, maf’il bih, fd’il, dan takmilah, dan 1
data terbentuk dari susunan fungsi sintaksis
iLsz‘smnya, dharaf, serta khabarmya.

Makna Kalam Insya’ Thalabi dalam Qosidah
Burdah
1. Amr

Makna amr pada dasarnya adalah
perintah dari yang lebih atas kepada yang lebih
rendah. Dalam salah satu kaidah baléghah, asal
dalam perintah menunjukkan arti wajib. Namun
demikian, adakalanya beberapa makna amr juga
memiliki makna yang keluar dari makna asli ke
beberapa makna cabang atau makna lain. Dalam
penelitian ini, dari total data kaldm insya’ thalabi
yang berkategori amr, terdapat 12 data amr
bermakna perintah, 7 data amr bermakna do’a, 2
data amr bermakna irsydd, dan 1 data amr
bermakna ta 'ajjub.
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a. Perintah

Dalam Qosidah Burdah, terdapat 12
data kaldm Insyd’ thalabi yang berkategori amr
yang bermakna perintah. Data tersebut meliputi:

Lalga ybls, 4T 3515
Lda s, S L 3 Gl g,
@3y, Lagmely, gy il

° };B | ‘/9

Bhb Lew 4315 ) WS,

roddl, Bedllae g3,

oo dB I Sy, 85, dan
PR 2 T S S T O 35 )
b. Do’a

Dalam  penelitian  ini,  peneliti

menemukan 7 data kaldm Insyd’ thalabi yang
berkategori amr yang bermakna do’a. Data

NS Ay
ol Jaxls, Juhey Ghig,
LSdwlin as Lo Lid jasly,
A s LO0S Ley g

tersebut meliputi:

c. Irsyad
Dalam penelitian ini, terdapat 2 data
amr yang bermakna irsydd. data tersebut meliputi:
¢c | ygdan
P

d. Ta’ajjub
Dalam penelitian ini, terdapat 1 data
Jaus

amr yang bermakna ta’ajjub yaitu:

o 2 9

.

2. Nid&
Dari 15 data kaldm insyd’
berkategori nidd’, terdapat 1 data bermakna zajr,

thalabi yang
7 data bermakna ta’ajjub, 1 data bermakna igrh8’
, 1 data bermakna, 4 data bermakna tawddlu’ dan
1 data bermakna istighatsah.

Adapun data kalam insyd’  thalabi

berkategori  nida’ yang bermakna zajr adalah
Soedl b e Yy L sedangkan
nida’ yang bermakna tfa’aqjjub diantaranya

meliputi  kalimat

vu_x_mp.o_“s

\ o 3 Lo ol
A1 s LR e b
G piST, Gaas o
B 4 Jewy ¥ s L
M, selanjutnya data nida’ yang bermakna

[tj‘\ﬁ we

igrha adalah PM}I | jd= 0, dan nida’ yang

bermakna tawddlu’ O Lo, O (-
M L/?I F_}&J | &}{JJ | :9 l_}l

P.)SJ I gw! 3 Loadalah sedangkan data

el

yang bermakna istighatsah adalah

A o 2 [
(}_J”L_A/ d,wq

2

3. Istifham

Dari 10 data berkategori istifham terdiri dari

5 data bermakna ta ‘ajjub, yaitu 5z ;S35 Sl ‘al
BN b, B a5, e F 18 Sl 5,

1 data bermakna nahf, yaitu _L,J.aJ k3, 1 data

]

bermakna tashdig, yaitu it Lix3l 1 data

bermakna inkar, yaitu L3> 354 (aiks, 1 data

bermakna tahgir, yaitu 3% J (s, dan 1 data

bermakna nafyu yaitu |s=25 Cas&Ga.

4. Nahi
Dari 6 data kaldm insyd’ thalabi yang
berkategori nahi, terdapat 2 data menunjukkan

makna irsydd, yaitu berupa kata 93_3 ydan

M_’“»PZ data bermakna larangan yaitu
E 5N ydan )_i_;\_% Y
u_>3_l [, dan 2 data bermakna zagjr yaitu
berupa kata 5y oS5 Ydan Y

berupa kata
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5. Tamanni
Dari 5 data kaldm insya’ thalabi
berkategori

tamanni,  terdapat 2

menunjukkan makna tandim yaitu kalimat
L= 3 é}j P—) ‘55_@_3‘ Ndan
3;_1_2: T kY , 2 data bermakna tamanni yaitu
berupa kalimat oY Edan Cu_w LS E
0 ) J_3, dan 1 data bermakna farajji yaitu berupa

kata ) ia >y Jx
Simpulan

Penelitian ini merupakan studi analisis
sintaksis dan stilistika kaldm insyd’ thalabi dalam
Qasidah Burdah. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan desain penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian ini
mengkaji kaldm insyd’ thalabl dalam Qasidah
Burdah yang berkaiatan dengan fungsi sintaksis
dari kaldm insyd’ thalabi beserta makna yang
terkandung didalamnya.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dalam Qasidah Burdah, peneliti
menemukan berbagai macam data yang berupa
kaldm insyd’ thalabi. Secara keseluruhan data
yang telah ditemukan berjumlah 63 data. Dari
total 63 data yang ditemukan, terdapat 23 data
berkategori amr, 15 data masuk dalam kategori
nidd’, 14 data merupakan istifhdm, 6 data masuk
dalam kategori nahi dan 5 data masuk dalam
kategori tamanni.

Berdasarkan fungsi sintaksisnya, terdapat
23 data amr semuanya berkedudukan sebagai
musnad. Adapun 15 data nidd’ kedudukannya
sebagai mundda’ mudhaf. Dari 10 data istifhdm
terdapat 4 data fungsi sintaksisnya  khabar
muqaddam, 6 data berkedudukan sebagai
musnad. Sedangkan nahi keseluruhan datanya
berkedudukan sebagai musnad. Dari kelima data
tamanni terdapat 1 data berkedudukan sebagai
mubtada’khabar yang sekaligus menjadi jawab

syarat 3_], 2 data fungsi sintaksisnya sebagai fi’7/,

1 data terbentuk dari susunan jumlah syarthiyah,

dan 1 data terbentuk dari susunan fungsi sintaksis
jjjismnya, dharaf, serta khabamya.

Berdasarkan ~ maknanya, data  yang
berkategori amr terdiri dari 12 data bermakna
perintah, 7 data bermakna do’a, 2 data bermakna
irsydd, dan 1 data bermakna ta’ajjub. Sedangkan
data nidd’ terdiri dari 1 data bermakna zajr, 7 data
bermakna fa’ajjub, 1 data bermakna 7grh8’, 1 data
bermakna tahgir, 4 data bermakna tawddlu’dan 1
data bermakna istighatsah. Adapun data istifhdm
terdiri dari 2 data bermakna tashawwur, 2 data
bermakna nahi, 1 data bermakna tashdig, 1 data
bermakna inkdr, 2 data bermakna tahgir, 1 data
bermakna nafyu, dan 5 data bermakna ta’ajjub.
Dari keseluruhan data ]nahi, terdapat 2 data
menunjukkan makna i#rsydd, 2 data bermakna
larangan, dan 2 data bermakna zgjr, dan data
tamanni terdiri dari 2 data bermakna tandim, 2
data bermakna famanni, dan 1 data bermakna
tarajji.
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